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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen yang akan 

dilakukan berdesain “Posttest-only kontrol design”, karena tujuan dalam penelitian ini 

utuk mencari pengaruh treatment. 

1. Desain pola eksperimen 

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 

Keterangan: 

O1 dan O3 :   Hasil belajar peserta didik pada saat mid semester 

O2 : Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan  pendekatan keterampilan metakognitif, LKS, dan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

O4 : Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

dengan  pendekatan konvensional, LKS, dan LKPD  

X1 : Treatment kelas eksperimen berupa pembelajaran dengan 

pendeketan keterampilan metakognitif, LKS, dan LKPD  

X2 : Treatment kelas kontrol berupa pembelajaran dengan 

konvensional.1 

2. Prosedur penelitian 

a. Pengambilan data nilai mid matematika pada peserta didik kelas VII semester gasal 

tahun pelajaran 2010/2011 untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Pengambilan nilai mid matematika dilakukan hanya pada kelas yang menjadi sampel. 

b. Menganalisis data nilai mid matematika pada peserta didik kelas VII semester gasal 

tahun pelajaran 2010/2011 dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel berangkat dari kondisi awal yang sama. 

                                                           
1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafida Persada, 2006), hlm. 105-106. 
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c. Menentukan sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 

Cluster Random Sampling. Teknik Cluster Random Sampling dipilih karena peserta 

didik berada pada tingkat yang sama yaitu kelas VII, semester yang sama dan diajar 

dengan kurikulum yang sama oleh guru yang sama pula. Sampel yang terpilih adalah 

kelas VII B dan VII C. Peneliti juga menentukan kelas uji coba untuk mengujikan 

soal-soal sebelum di teskan ke kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas VII E. 

d. Menyusun kisi-kisi soal yang akan diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

e. Menyusun soal-soal tes akhir 

f. Menguji cobakan soal tes tersebut pada kelas uji coba 

g. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas, realiabilitas, 

taraf kesukaran, dan daya beda 

h. Menentukan soal-soal yang akan diuji cobakan pada kelas eksperimen dan kontrol 

i. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

j. Melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen dengan pembelajaran 

pendekatanketerampilan metakognitif, LKS, dan LKPD  sedangkan di kelas kontrol 

dilakukan dengan pembelajaran konvensional, LKS, dan LKPD  

k. Melaksanakan tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

l. Menganalisis hasil tes 

m. Menyusun laporan hasil penelitian 
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Uraian di atas dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

Gambar 2. 

Prosedur Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 Nopember  - 10 Desember 2010 yang 

meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pembuatan laporan. Perincian waktunya sebagai 

berikut: 

Data mid semester gasal kelas VII di MTs Negeri 2 Semarang kecuali 
 kelas VII A 

Uji normalitas dan homogenitas 

Secara cluster random sampling dipilih 3 kelas, terdiri dari 2 kelas untuk uji 
kesamaan dua rata-rata dan 1 kelas untuk uji coba 

Kelas VII B 
dengan model 
pembelajaran 
konvensional 

Kelas VII E 
sebagai kelas  uji 

coba 

Kelas VII C 
dengan model 
pembelajaran 
metakognitif 

Uji coba instrumen 
tes 

PBM pada materi pokok perbandingan  

Tes tentang materi pokok perbandingan  

Analisis untuk menentukan 
instrumen tes 

Analisis hasil tes tentang materi pokok 
perbandingan 

Membandingkan tes tentang materi 
perbandingan dari kelas  eksperimen dengan 

kelsa kontrol 

Penyusunan 
kisi-kisi 

instrumen 

Penyusunan RPP 

Laporan 
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Tabel 7. 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Rencana Kegiatan Pembelajaran 

Waktu Pelaksanaan 
8 Nopember - 10 Desember 2010 

Nopember Desember 
8-13 15-20 22-27 29-30 1-4 6-10 

1 Persiapan       
a. Menyusun konsep pelaksanaan       
b. Menyepakati jadwal dan tugas       
c. Menyusun instrumen penelitian       
d. Diskusi konsep pelaksanaan dengan 

guru matematika kelas VII (Bapak 
Bambang Haris D., M.Pd) 

      

2 Pelaksanaan       
a. Menyiapkan kelas dan alat       
b. Melaksanakan pengajaran       

3 Pembuatan laporan       
- Menyerahkan hasil postes       

  

2. Tempat penelitian 

Tempat yang akan dijadikan tempat penelitian oleh peneliti adalah   

MTs Negeri 2 Semarang. 

 

C. Populasidan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas  objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik Kelas VII di MTs Negeri 2 Semarang yang berjumlah 193 orang, terbagi dalam  

5 kelas yaitu:3 

a. Kelas VII A berjumlah 40 anak 

b. Kelas VII B berjumlah 39 anak 

c. Kelas VII C berjumlah 38 anak 

 

                                                           
2Sugiono ,Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm 61. 
 
3 Abdul Qodir, Hasil Wawancara: Jumlah Peserta Didik di MTs Negeri 2 Semarang,  

(Semarang:                      , 2010). 
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d. Kelas VII D berjumlah 39 anak 

e. Kelas VII E berjumlah 37 anak 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.4 

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas VII di MTs Negeri 2 Semarang Tahun 

Pelajaran 2010/2010 yaitu kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai 

kelas kontrol. 

Dalam hal ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random 

Sampling. Pengambilan sampel tidak dilakukan pada masing-masing individu melainkan 

kelompok atau pemilihan teknik Cluster Random Sampling, disebabkan karena 

kompetensi tiap-tiap kelas hampir sama. Cara yang digunakan dalam Cluster Random 

Samplingini adalah dengan cara undian terhadap kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. 

Adapun cara pengambilan sampel dengan cara undian, yaitu:5 

a. Disiapkan potongan kertas kecil dan masing-masing potongan kertas dikasih nama 

kelas 

b. Kertas tersebut digulung dan ditaruh di dalam kotak 

c. Kemudian diundi dan didapatkan kelas VII-B sebagai kelas kontrol, kelas VII-C 

sebagai kelas eksperimen, dan kelas VII-E sebagai kelas uji coba 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian.6 Variabel 

penelitian ini adalah hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran matematika dengan pendekatan keterampilan metakognitif. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator-indikator penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik mampu memahami masalah yang ada pada materi perbandingan, 

                                                           
4Sugiono, Statistik untuk Penelitian, hlm. 62. 
 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), hlm. 124. 
 
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktis, hlm. 126. 
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b. Peserta didik mampu mengelompokan data/informasi dari masalah yang ada pada 

materi perbandingan, 

c. Peserta didik mampu memilih pendekatan dan metode yang sesuai dengan 

masalah yang ada pada materi perbandingan, 

d. Peserta didik mampu mengembangkan atau menerapkan strategi-strategi untuk 

menyelesaikan masalah yang ada pada materi perbandingan, 

e. Peserta didik mampu membuat model matematika dari masalah yang ada pada 

materi perbandingan, 

f. Peserta didik mampu menyelesaikan model matematika dari masalah yang ada 

pada materi perbandingan, dan 

g. Peserta didik mampu menyimpulkan jawabannya dalam bahasa sehari-hari7 

 

E. Pengumpulan Data Penelitian 

Peneliti menggunakan metode dalam pengumpulan data dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan 

dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.8 

Tujuan peneliti menggunakan metode wawancara adalah untuk mendapatkan hasil 

yang lebih lengkap dan mendalam karena peneliti dapat melakukan kontak secara 

langsung dengan objek yang akan diteliti, baik guru maupun peserta didik. 

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Drs. Abdul Qodir (kepala sekolah  

MTs Negeri 2 Semarang) untuk mendapatkan informasi tentang jumlah peserta didik di 

MTs Negeri 2 Semarang, Bambang Haris D., M.Pd (guru matematika kelas VII) tentang 

kondisi peserta didik di kelas VII MTs Negeri 2 Semarang, dan peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana model pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika ketika 

mengajar. 

                                                           
7Sumardyono, Pengertian Dasar Problem 

Solving,http://problemsolving.p4tkmatematika.org/2010/02/pengertian-dasar-problem-solving/,hlm. 4. 
 
8 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT GajaGrafindo Persada, 2006) hlm. 82. 
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2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.9 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data penelitian tentang 

hal-hal atau variabel tentang jumlah peserta didik, nama peserta didik, nilai ulangan 

harian yang diperoleh peserta didik pada materi pokok perbandingan serta foto kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Metode Tes 

Metode tes adalah serentekan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.10 Menurut Sattler dalam Harcourt Brace 

Jovanovich, inc. berpendapat bahwa:11 

The test measures skills in seven content categories. Sattler (1965) has labeled 

them as follows: 

a. Language: naming objects in pistuters, definising words, naming rhyming words 

b. Reasoning: drawing an orientation, pointing out why a verbal statement is absurd 

c. Memory: remembering sentences, remembering digits 

d. Conceptual: explaining a proverb, indicating a basis of similarity 

e. Social Intelligence: understanding social identities and relationships, finding 

absurdities in pictures 

f. Numercal Reasoning: making change, ingenuity in solving a math problem 

g. Visual-motor: making a form on a form board, copying a square 

Peneliti menggunakan metode tersebut untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok perbandingan dengan menggunakan 

tes uraian sehingga peserta didik dapat mengorganisir, menginterprestasi, 

menghubungkan pengertian-pengertian yang telah dimiliki. Sehingga menuntut peserta 

didik untuk dapat mengingat-ingat atau mengenal kembali dan mempunyai daya 

kreativitas tinggi. 

                                                           
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:  suatu Pendekatan Praktek,  hlm. 158. 
 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktis, hlm. 150. 
 
11 Bruce W. Tuckman, Measuring Educational Outcomes Fundamental of Testing, (United States of 

America: 1975),  hlm. 343. 
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Adapun langkah-langkah dalam pembuatan instrumen tes adalah sebagai berikut:12 

a. Pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan 

b. Menentukan waktu atau alokasi waktu 

c. Menentukan jumlah soal 

d. Menentukan tipe soal 

e. Menentukan kisi-kisi soal 

Tabel 8. 

Kisi-kisi Soal 

No   Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Menjelaskan pengertian skala 

sebagai suatu perbandingan 

1, 2 2 

2 Menghitung faktor besaran dan 

pengecilan pada gambar berskala 

3, 4 2 

3 Menjelaskan hubungan 

perbandingan dan pecahan 

5 1 

4 Menggunakan perbandingan 

seharga dan berbalik harga untuk 

menyelesaikan soal serta mampu 

menyimpulkan hasilnya kedalam 

kehidupan sehari-hari 

6, 7, 8 3 

 

Sebelum posttest, soal terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba  

di kelas VII E untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal. Kemudian setelah tes tersebut diperbaiki dan dapat diketahui 

kevalidannya, soal tersebut diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu 

kelas VII C dan kelas VII B.  

Adapun analisis uji coba instrumen tes sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas 

Untuk mengetahui validitas item soal digunakan rumus korelasi product moment 

dengan angka kasar. Rumus yang digunakan:13 

                                                           
12Bermawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Instan Madani, 2009),  

hlm. 107. 
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��� =	 � ∑�	 −	�∑���∑	�
��∑�� −	�∑������∑	� −	�∑	��� 

Keterangan: 

���		 		=	Koefisien korelasi 

�						 = Skor item 

								 =		Skor total 

�       = Jumlah peserta didik 

�					 = Perkalian antara skor butir soal dan skor total 

∑�� = Jumlah kuadrat skor butir soal 

∑	�  = Jumlah kuadrat skor total  

Harga ��� yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik product moment, 

apabila harga ���	> ������ maka instrumen tersebut valid. 

Berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan, perhitungan validitas soal uraian 

dengan menggunakan rumus product moment dengan n = 37 dan � = 5%  diperoleh 

hasil seperti berikut ini: 

Tabel 9. 

Hasil Validitas Soal Uji Coba Tahap Awal 

Butir Soal rhitung rtabel Kriteria 

1. 0,449 

0,
33

4 

Valid 

2 0,275 Tidak valid 

3. 0,675 Valid 

4. 0,680 Valid 

5. 0,554 Valid 

6. 0,414 Valid 

7. 0,440 Valid 

8. 0,679 Valid 

 

Untuk penghitungan proses validitas butir soal tahap awal dapat dilihat pada 

lampiran 8 dan hasil penghitungan validitas butir soal dapat dilihat pada lampiran 9. 

                                                                                                                                                                            
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 170. 
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Ternyata butir soal nomor dua tidak valid maka butir soal nomor dua dibuang dan 

harus dihitung kembali tingkat kevalidannya sehingga diperoleh: 

Tabel 10 

Hasil Validitas Soal Uji Coba Tahap Akhir 

Butir Soal rhitung rtabel Kriteria 

1. 0,349 

0,
33

4 

Valid 

3. 0,706 Valid 

4. 0,686 Valid 

5. 0,504 Valid 

6. 0,412 Valid 

7. 0,47 Valid 

8. 0,683 Valid 

 

Untuk penghitungan proses validitas butir soal tahap akhir dapat dilihat pada 

lampiran 10. 

b. Analisis Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan dan ketetapan hasil.14 

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap. Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas 

soal bentuk uraian adalah rumus Alpha, yaitu:15 

)1)(
)1(

(
2

2

11
t

b

k

k
r

σ
σ∑−

−
=

 

Keterangan: 

11r  = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑
2
bσ  = Jumlah varians tiap-tiap butir 

2
tσ  = Varians total  

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktis,  hlm. 178. 
 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktis,  hlm. 196. 
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Dengan rumus varians dapat dicari 2σ  yaitu: 

��� =
∑�� − �∑���

�
�  

Keterangan:  

∑�� 						= Jumlah skor kuadrat 

�∑���				= Kuadrat dari jumlah skor 

N = Jumlah peserta tes16 

Hasil perhitungan r11 dikonsultasikan dengan tabel kritis r Product Moment pada 

tabel, jika r11 >  rtabel  dengan � = 5%, maka item tes yang diujicobakan reliabel.17 

Perhitungan reliabilitas soal dapat dilihat dalam lampiran 11, dan diperoleh  

r11 = 0,644. Harga r11 ini dibandingkan dengan r tabel dengan n = 37 dan � = 5%  

(r tabel  = 0,329). Ternyata r11 > r tabel  ini berarti soal tersebut reliabel. 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran butir soal dapat digunakan untuk memprediksi alat ukur itu 

sendiri (soal) dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi. Soal yang baik 

adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.  Untuk mengetahui 

tingkat kesukaran soal bentuk uraian, digunakan rumus sebagai berikut: 

 = 	 ∑�
!"� 

dimana, 

p     = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 

∑� = Banyak peserta tes yang menjawab benar 

!"	 = Skor maksimum 

�				 = Jumlah peserta tes 

Pada penelitian ini untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran digunakan 

tolak ukur sebagai berikut: 

- 0,00 < 0,30  soal tergolong sukar 

- 0,30 ≤ p ≤ 0,70  soal tergolong sedang 

- p	> 0,70  soal tergolong mudah18 

                                                           
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  hlm. 110. 
 
17 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  hlm. 198. 
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Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal uraian diperoleh soal dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tebel 11 

Taraf Kesukaran Soal Uji Coba 

Butir Soal TK Kriteria 

1. 0,792 Mudah 

3. 0,535 Sedang 

4. 0,721 Mudah 

5. 0,916 Mudah 

6. 0,857 Mudah 

7. 0,495 sedang 

8. 0,808 Mudah 

 

Untuk penghitungan taraf kesukaran soal dapat dilihat pada  

lampiran 12. 

d. Analisis Daya Pembeda 

Dalam penelitian ini tes diujicobakan pada peserta didik yang berjumlah kurang 

dari 100, sehingga termasuk dalam kelompok kecil.19 Daya pembeda soal adalah 

kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah). 

Angka yang menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D). 

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:20 

D = PA - PB 

dengan, 

'( = ∑)
�*(	.		!"� 	dan		'/ = ∑0

�*/	.		!"� 
Keterangan: 

D     = Daya Pembeda 

                                                                                                                                                                            
18Sumarna Supranata, Analisis, Validitas, Realibilitas, dan Interpretasi Hasil Tes; Implementasi 

Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 12-21. 
 
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  hlm. 212. 
 
20 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,  hlm., 211-214. 
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∑) = Banyaknya peserta kelompok atas 

∑0 = Banyaknya peserta kelompok bawah 

!" 	= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 

*( 	= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

*/ 	= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

Untuk soal uraian *( = */ = 27%	x	� = 27%	x	37 = 9,99 maka dibulatkan 

menjadi 10, N adalah jumlah peserta tes. Kriteria Daya Pembeda (D) soal uraian 

adalah sebagai berikut: 

D ≤ 0.00  sangat jelek 

0.00 < D ≤ 0.20  jelek 

0.20 < D ≤ 0.40  cukup 

0.40 < D ≤ 0.70  baik 

0.70 < D ≤ 1.00  baik sekali21 

Berdasarkan hasil penghitungan daya pembeda butir soal pada  

lampiran 13 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tebel 12 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Item Soal 

Butir Soal D Kriteria 

1 0,29 cukup 

3 0,48 baik 

4 0,34 cukup 

5 0,29 cukup 

6 0,26 cukup 

7 0,31 cukup 

8 0,5 baik 

 

 

 

 

                                                           
21Sumarna Supranata, Analisis, Validitas, Realibilitas, dan Interpretasi Hasil Tes; Implementasi 

Kurikulum 2004, hlm. 31-47. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk analisis data yang telah ada, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif yang meliputi analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. Pada 

analisis tahap awal terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua 

rata-rata atau uji beda sedangkan pada tahap akhir uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji satu pihak (uji pihak kanan). 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berangkat dari 

kondisi awal yang sama. Data yang digunakan adalah hasil mid semester gasal. 

a. Uji Normalitas 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan metode statistik yang digunakan. Jika data 

berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik parametrik, sedangkan jika data 

tidak berdistribusi normal maka dapat digunakan metode nonparametrik. Dalam 

penelitian ini hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

H0 = Data distribusi normal 

H1 = Data tidak distribusi normal 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

2) Menentukan banyaknya kelas interval (k), dengan rumus  

k = 1+ 3,3 log n 

n = banyaknya objek penelitian  

kemudian menentukan panjang interval (P), dengan rumus: 

' = Rentang	�;�
Banyak	kelas 

3) Membuat tabel distribusi frekuensi 

4) Menentukan batas kelas bawah (bk) dari masing-masing kelas interval 

5) Menghitung rata- rata ��̅�dengan rumus: 

�̅ = ∑BC . �C
∑BC  

fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda  

xi = standar kelas interval 
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6) Menghitung variansi, dengan rumus:22 

D� = *∑�C� − �∑�C��
*�* − 1�  

7) Mencari nilai z, dengan rumus: 

F = � − �̅
D  

� = Batas kelas 

�̅ = Rata-rata 

s = Standar deviasi 

8) Menentukan luas daerah tiap kelas interval (Ld) 

GH = IJ − I� 

9) Menghitung frekuensi  yang diharapkan (KC), dengan rumus: 

KC = n x Ld dengan n jumlah sampel 

10) Membuat daftar observasi (LC), dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 13 

Frekuensi yang Diharapkan dan Pengamatan 

Kelas Bk Z Ld KC LC M� = �LC − KC��
KC  

11) Menghitung statistik Chi_ Kuadrat dengan rumus sebagai berikut. 

  M� = ∑ �NOPQO��
QO

RCSJ  

Keterangan: 

Bk = Batas kelas bawah – 0,5 

Z   = Bilangan bantu atau bilangan standar 

Ld = Luas daerah 

M�= Chi-Kuadrat  

LC	= Frekuensi pengamatan 

KC= Frekuensi yang diharapkan 

 

 

                                                           
22 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005)., hlm.94. 
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12) Menentukan derajat kebebasan (dk). Dalam penghitungan ini, data disusun dalam 

daftar distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah kelas interval sehingga untuk 

menentukan kriteria pengujiannya digunakan rumus: dk = k - 3, dimana k adalah 

banyaknya kelas interval, dan taraf nyata � = 0,05 

13) Menentukan hagra M�UVWXY 
14) Menentukan normalitas dengan  kriteria pengujian: jika  

M�ZC�[\] > M������ maka data tidak berdistribusi normal dan sebaliknya jika 

M�ZC�[\] < M������ maka data berdistribusi normal23 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan 

statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan 

dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut. 

H0 : 
2

2
2

1 σσ = , artinya kedua kelompok sampel berasal dari populasi dengan varians 

yang sama. 

H1  :
2

2
2

1 σσ ≠ , artinya kedua kelompok sampel berasal dari populasi dengan varians 

yang tidak sama. 

Untuk uji homogenitas ini digunakan uji Bartlett, dengan rumus: 

1) Data dikelompokan untuk menentukan frekuensi varians dan jumlah kelas 

2) Membuat tabel uji Bartlett seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

23Sudjana, Metode Statistika, hlm. 290. 
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Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett 

^_ ∶ 	 �J� = ��� = ⋯	�b� 

Tabel 14 

Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett 

Sampel ke Dk 
1
Hc !C� Log !C� (dk) Log !C� 

1 

2 

. 

. 

. 

K 

*J − 1 

*� − 1 

. 

. 

. 

*b − 1 

1/(*J − 1) 

1/(*� − 1) 

. 

. 

. 

1/(*b − 1) 

!J� 

!�� 

. 

. 

. 

!b� 

Log !J� 

Log!�� 

. 

. 

. 

Log!b� 

(*J − 1) Log!J� 

(*� − 1) Log!�� 

. 

. 

. 

(*b − 1) Log!b� 

Jumlah d*C − 1 d1/�*C − 1�   ∑�*C − 1�Log !C� 

Dimana: 

*C = frekuensi kelas ke-i 

!C = variansi kelas ke-i 

3) Menguji varians gabungan dari semua sampel 

!� = ∑�*f − 1�	!C�
∑�*f − 1�  

4) Menghitung satuan B dengan rumus: 

0 = �Ggh	!��d�*f − 1� 
5) Menghitung M� dengan rumus: 

M� = �ln 10� i0 −d�*f − 1� log !C�k 
6) Membandingkan M� hitung dengan M� tabel dengan peluang (1 − �) dan  

dk = (k - 1). Apabila M� hitung <	M� tabel maka data berdistribusi homogenitas.24 

 

 

 

 

                                                           
24Sudjana, Metode Statistika, hlm. 261-263. 
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakan untuk menguji apakah ada 

kesamaan rata-rata kemampuan nilai awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu: 

H_: nJ = n�(tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal) 

HJ ∶ nJ ≠ n�(ada perbedaan rata-rata nilai awal)25 

2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t dua pihak. 

3) Menentukan taraf signifikan yaitu α = 5%. 

4) Kriteria pengujiannya adalah terima H0 apabila −p tabel< p hitung< p tabel, di mana 

p tabel diperoleh dari daftar distribusi Student dengan peluang �1 − J
��� dan  

dk = .221 −+ nn  

5) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:26 

21

21

11

nn
s

xx
t

+

−
=  dengan  

2

)1()1(

21

2
22

2
112

−+
−+−

=
nn

snsn
s  

Keterangan: 

1x = Rata-rata data kelas eksperimen 

2x = Rata-rata data kelas kontrol 

n1 = Banyaknya data kelas eksperimen 

n2 = Banyaknya data kelas kontrol 

s2 = Simpangan baku gabungan 

6) Menarik kesimpulan yaitu jika −p tabel< p hitung< p tabel, maka kedua kelas 

mempunyai rata-rata sama.  

2. Analisis Data Tahap Akhir 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka dilaksanakan tes akhir 

berupa tes uraian pemecahan masalah. Dari hasil tes akhir ini akan diperoleh data yang 

                                                           
25Sudjana, Metode Statistika, hlm. 250. 
 
26Sudjana, Metode Statistika, hlm. 239. 
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digunakan sebagai dasar penghitungan analisis tahap akhir, dengan langkah-langkah 

sebagai berikkut: 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdistribusi normal atau tidak. 

Langkah-langkah uji normalitas sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada 

analisis data tahap awal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Rumus yang digunakan untuk 

menguji homogenitas sama dengan rumus pada analisis data tahap awal. 

c. Uji Satu Pihak (Uji Pihak Kanan) 

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut. 

H0 : Rata–rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 

menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan metakognitif kurang 

dari atau sama dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

H1 : Rata–rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif 

lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan rata-rata hasil tes yaitu uji 

satu pihak (uji pihak kanan) dengan rumus uji hipotesisnya adalah sebagai berikut. 

H0 : µ1 ≤µ2 

H1 : µ1>µ2 

dengan: 

µ1 = Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII yang diajar 

dengan pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif. 

µ2 = Rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional 
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Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:27 

Jika �J� = ��� maka persamaan statistik yang digunakan adalah: 

t =   

 

dengan: 

D� = �*J − 1�DJ� + �*� − 1�D��
*J + *� − 2  

Keterangan:  

1x  : Skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

2x  : Skor rata-rata dari kelompok kontrol. 

n1 : Banyaknya subyek kelompok eksperimen 

n2  : Banyaknya subyek kelompok kontrol 

DJ� : Varians kelompok eksperimen 

D�� : Varians kelompok kontrol 

D�  : Varians gabungan 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika pZC�[\] < p�JPr�, dan  

H0 ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasan (dk) untuk daftar 

distribusi t dengan dk = (n1 + n2 - 2) dan peluang (1 –�).  

Apabila �J� ≠ ��� maka pengujian hipotesis digunakan rumus sebagai berikut: 

ps = �Jttt − ��ttt
uvw�

\w +
v��
\�

 

 

 

 

 

 

                                                           
27Sudjana, Metode Statistika, hlm. 243. 
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Kriteria pengujiannya adalah ditolak hipotesis H0 jika: 

ps ≥ −yJpJ +y�p�
yJ +y�

 

dengan: yJ = vw�
\w y� = v��

\�  

pJ = p�JPr��\wPJ�p� = p�JPr��\�PJ� 
Keterangan: 

�Jttt = Rata-rata kelompok eksperimen 

��ttt =Rata-rata kelompok kontrol 

*J = Banyak anggota kelompok eksperimen 

*� = Banyak anggota kelompok kontrol 

DJ� = Varians kelompok eksperimen dan 

D�� = Varians kelompok kontrol28 

                                                           
28Sudjana, Metode Statistika, hlm. 241. 


